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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di negara-negara berkembang termasuk Indonesia penyakit demam
berdarah (DBD) masih merupakan salah satu masalah kesehatan yang utama.
Jumlah penderita dan luas penyebarannya semakin bertambah seiring dengan
meningkatnya morbiditas dan kepadatan penduduk. (Ariyani & Andi Nurilmi,

2022)

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus Dengue yang tergolong Arthropod-Borne virus genus Flavivirus, dan famili
Flaviviridae. Virus ini mempunyai empat serotipe yang dikenal dengan DEN-1,
DEN-2, DEN-3, dan DEN-4 dapat menyebabkan kematian dalam waktu singkat
apabila tidak dilakukan dengan penangganan yang tepat. Masa inkubasi DBD, yaitu
periode sejak virus dengue menginfeksi manusia sehingga menimbulkan gejala

klinis, antara 3-14 hari, rata-rata antara 4-7 hari

Demam Berdarah Dengue dipengaruhi oleh faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor
biotik antara lain agent, vektor, dan host. Sedangkan faktor abiotik diantaranya
adalah suhu, kelembaban, dan curah hujan yang diduga berkaitan erat dengan
kondisi geografis suatu tempat tertentu. (Melly Gustina , Jubaidi, Safira, Stephanie

Adinda , Akhmad Yuliansyah, 2022)

Karakteristik vektor penular menentukan penyebaran dan waktu kejadian
infeksi. Habitat nyamuk Aedes pada umumnya berada di wilayah dengan iklim

tropis, curah hujan tinggi, serta suhu panas dan lembap. Nyamuk Aedes menyukai
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genangan atau tempat penampungan air seperti selokan, vas atau pot tanaman,
tempat minum hewan peliharaan, kolam renang, atau tempat sampah sebagi tempat
perindukan.

Diagnosa kasus DBD ditegakkan dengan anamnesis perjalanan penyakit,
gejala klinis, pemeriksaan fisik termasuk tanda vital dan tanda perdarahan, serta
pemeriksaan penunjang konfirmasi diagnosis. Pasien terduga DBD akan menjalani
pemeriksaan laboratorium yang megindikasikan penurunan trombosit <
100.000/mm3 dan adanya kebocoran plasma yang ditandai dengan peningkatan
hematokrit > 20%. Pada tahun 2021 terdapat 73.518 kasus DBD dengan jumlah
kematian sebanyak 705 kasus. Kasus maupun kematian akibat DBD mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2020 yaitu sebesar 108.303 kasus dan 747 kematian.
Dalam pengendalian penyakit DBD, digunakan beberapa indikator untuk kegiatan
pemantauan. Kasus DBD yang terlambat mendapatkan perawatan dapat
menyebabkan fatalitas seperti kematian. Penyebaran kasus DBD di Indonesia dapat
dipantau melalui banyaknya kabupaten/kota dengan status terjangkit DBD.

( Kementrian Republik Indonesia, 2021)

Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna, dengan
stadium-stadium meliputi telur, larva, pupa dan nyamuk dewasa. Stadium telur,
larva dan pupa hidup di dalam air, sedangkan nyamuk dewasa hidup di darat. Upaya
pemberantasan demam berdarah dengue DBD meliputi peningkatan kegiatan
surveilans penyakit dan vektor, diagnosis dan pengobatan dini, serta peningkatan
upaya pemberantasan vektor penular penyakit demam berdarah dengue DBD.

(Ekawati, Evy Ratnasari; , Setyo Dwi; , Yeni Retno, 2017)
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